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RINGKASAN 

Teh adalah minuman yang diolah dari pucuk daun tanaman teh (Camellia sinensis) yang 

biasa tumbuh di dataran tinggi. PT Perkebunan Nusantara VIII adalah salah satu tempat 

pengolahan teh ortodoks dengan beberapa proses mulai dari penerimaan bahan baku, pelayuan, 

penggilingan dan sortasi basah, oksidasi enzimatis, pengeringan, sortasi kering, dan pengepakan. 

Teh yang dihasilkan diharapkan dapat memenuhi standar mutu teh hitam ortodoks yang terdapat 

pada SOP, di antaranya adalah mutu kadar air yang tidak boleh melebihi 6% karena dapat 

mempengaruhi keawetan dan aroma teh. Teh yang sudah melalui proses pengeringan bersifat 

higroskopis yaitu mudah menyerap air sehingga kadar air pada teh hitam ortodoks harus dijaga 

agar sesuai SOP PT Perkebunan Nusantara VIII. Hal yang dilakukan untuk mengetahui mutu kadar 

air teh hitam ortodoks di PT Perkebunan Nusantara VIII adalah dengan melakukan pengujian kadar 

air dengan moisture analyzer yang dilakukan sebanyak 2 kali ulangan selama 7 hari dengan 

menggunakan 9 sampel yang berasal dari teh hasil sortasi. Tujuan pengujian ini adalah mengetahui 

jenis teh di PT Perkebunan Nusantara VIII dengan kadar air  yang belum sesuai SOP. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa jenis teh yang sedikit mengalami penyimpangan kadar air adalah 

jenis BP. Sedangkan, teh dengan kadar air yang belum sesuai SOP adalah jenis PF I, Dust I, BT, 

BOPF, Dust II, PF II, Fann II, dan Dust III. Penyimpangan kadar air ini disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah waktu sortasi yang cukup lama, kebocoran pada pipa api dan mesin TSD, 

suhu inlet tidak stabil, dan kadar air bahan baku yang sudah tidak sesuai SOP. Tindakan preventif 

yang dapat dilakukan adalah dengan memastikan kadar air pada bahan baku teh pada beberapa 

proses pengolahan sudah sesuai SOP serta dengan melakukan pengukuran efisiensi mesin produksi 

yang dapat mempengaruhi kadar air teh hitam ortodoks. 

 

Kata kunci: mutu teh, kadar air teh, pengeringan, teh hitam 

 

 

 


